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Abstrak
 

Norma global merujuk pada harapan bersama atau standar perilaku yang dianggap pantas dan diharapkan

diterima oleh semua negara di seluruh dunia. Salah satu aspek dari norma global adalah norma kesehatan

global, yang telah diterima dan dijadikan lembaga di Indonesia karena dianggap penting dan relevan bagi

masyarakatnya. Namun, terdapat kendala dalam adopsi norma global terkait kesehatan reproduksi,

khususnya norma global anti-FGM, di Indonesia. Negara ini menempati peringkat ketiga tertinggi dalam

praktik sunat perempuan setelah Gambia dan Mauritania. Di Indonesia, Gorontalo adalah salah satu wilayah

dengan angka praktik FGM tertinggi dengan 83,7% dari anak perempuannya mengalami FGM. Oleh karena

itu, penelitian ini bertujuan untuk menjawab mengapa norma global anti-FGM gagal diadopsi di Gorontalo,

Indonesia. Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif dengan menerapkan analisis thematic

analysis. Pengumpulan data dilakukan melalui interview, kuesioner, dokumen resmi pemerintah, jurnal,

buku, dan artikel daring. Konsep yang digunakan sebagai kerangka pemahaman dalam penelitian ini adalah

konsep internalisasi norma milik Amitav Acharya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat 3 aspek

penyebab kegagalan adopsi norma global anti-FGM di Gorontalo, Indonesia yaitu kuatnya nilai, norma dan

kepercayaan masyarakat Gorontalo (people aspect), lemahnya NGO dalam menyuarakan isu

FGM (transmission belt aspect), dan ketidakseriusan pemerintah dalam legalitas pelarangan FGM (state

aspect). 

......Global norms refer to shared expectations or standards of behaviour that are considered appropriate and

expected to be accepted by all countries worldwide. One aspect of global norms is global health norms,

which have been accepted and institutionalized in Indonesia because they are considered essential and

relevant to society. However, there are obstacles to the adoption of global norms related to reproductive

health, particularly anti-FGM global norms, in Indonesia. The country ranks third highest in the practice of

female circumcision after Gambia and Mauritania. In Indonesia, Gorontalo is one of the regions with the

highest FGM rate, with 83.7% of its girls undergoing FGM. Therefore, this study aims to answer why the

global anti-FGM norm failed to be adopted in Gorontalo, Indonesia. The research uses a qualitative method

by applying thematic analysis. Data were collected through interviews, questionnaires, official government

documents, journals, books, and online articles. Amitav Acharya's concept of norm internalization is used as

the analysis framework in this research. The results showed that there are three leading causes for the failure

of the adoption of global anti-FGM norms in Gorontalo, Indonesia, namely: the strong values, norms and

beliefs of the Gorontalo community (people aspect), the weakness of NGOs in voicing the issue of FGM

(transmission belt aspect), and the government's lack of seriousness in the legality of prohibiting FGM (state

aspect).
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